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ABSTRAK 
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Pembimbing II : Teuku Muhammad Ashari. M.Sc 

Kata Kunci : Limbah Cair Domestik, Koagulan, Bittern, Dosis 

Optimum.   

Limbah cair domestik mengandung bahan organik yang tinggi apabila masuk ke 

badan air menyebabkan terjadinya pencemaran lingkungan. Pemanfaatan 

koagulan alami seperti bittern dapat digunakan pada proses pengolahan limbah 

cair domestik. Penelitian ini dilakukan untuk dapat mengetahui efektivitas dan 

dosis optimum koagulan bittern dalam menurunkan kadar kekeruhan, TSS, COD 

dan BOD pada air limbah domestik. Metode koagulasi dilakukan dengan 

menggunakan jar test  dengan dosisi 8, 16 dan 24 ml dengan waktu pengadukan 

cepat 1 menit serta pengadukan lambat 30 dan 60 menit. Berdasarkan hasil uji 

awal nilai pH air limbah domestikyaitu 7,2 kadar kekeruhan, TSS, dan COD 

sebesar 70 NTU, 326 mg/L, dan 716 mg/L dan 19,02 mg/L. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dosis koagulan bittern 0, 8, 16 dan 24 

ml/L dengan waktu pengadukan 30 menit dan 60 menit. Dosis optimum koagulan 

bitterndalam menurunkan pH, kekeruhan, TSS, COD dan BOD pada dosis 24 

ml/L sebesar 8,0,18 NTU, 94 mg/L, 121 mg/L dan 9,39 mg/L. Efektivitas 

koagulan bitterndalam pengolahan limbah cair domestikuntuk kadar pH dan BOD 

sudah sesuai yang diharapkan karena memenuhi baku mutu yang sudah 

ditetapkan, sedangkan parameter kekeruhan, COD dan BOD hasil yang diperoleh 

masih melewati baku mutu. 
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Drey Water contains high organic matter when it enters water bodies causing 

environmental pollution. Utilization of natural coagulants such as bittern can be 

used in domestic wastewater treatment processes. This research was conducted to 

determine the effectiveness and optimum dosage of bittern coagulant in reducing 

turbidity, TSS, COD and BOD levels in domestic wastewater. The coagulation 

method was carried out using a jar test with doses of 8, 16 and 24 ml with a fast 

stirring time of 1 minute and slow stirring of 30 and 60 minutes. Based on the 

results of the initial test, the pH value of domestic wastewater was 7.2 levels of 

turbidity, TSS, and COD of 70 NTU, 326 mg/L, and 716 mg/L and 19.02 mg/L. 

The results showed that there was an effect of bittern coagulant dose of 0, 8, 16 

and 24 ml/L with stirring time of 30 minutes and 60 minutes. The optimum dose of 

bittern coagulant in reducing pH, turbidity, TSS, COD and BOD at doses of 24 

ml/L was 8.0,18 NTU, 94 mg/L, 121 mg/L and 9.39 mg/L. The effectiveness of 

bittern coagulant in domestic waste water treatment for pH and BOD levels is as 

expected because it meets the established quality standards, while the turbidity, 

COD and BOD parameters obtained still pass the quality standard. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Limbah merupakan buangan dari aktivitas manusia maupun makhluk 

lainnya yang dapat menyebabkan konflik baru terhadap lingkungan jika tidak ada 

penanganan yang serius terhadap permasalahan ini. Limbah yang terus-menerus 

bertambah tanpa ada penanggulangan maka akan menjadi masalah besar pada 

lingkungan sekitar maupun global. Sumber Daya Manusia (SDM) yang kurang 

kompeten dan penggunaan teknologi yang belum tepat menjadi hambatan dalam 

pengelolaan limbah (Hidayah, 2018). Limbah cair adalah sisa aktivitas manusia 

maupun makhluk hidup lain yang menghasilkan limbah dalam bentuk cair 

(Wirawan, 2014). 

Limbah cair domestik adalah air sisa penggunaan darihasil kegiatan 

manusia yang tidak dimanfaatkan lagi sehingga masuk ke perairan melalui 

limpasan yang bersumber dari wilayah pertanian, perkotaan dan pemukiman 

(Anwariani, 2019). Sungai yang tercemar dapat ditentukan kualitasnya melalui 

indikator biologi,fisika dan kimia, indikator biologi ialah indikator yang berasal 

dari makhluk hidup yang berkorelasi dengan lingkungan, indikator fisika meliputi 

kekeruhan, TSS (Total Suspended Solid), suhu, bau, dan warna. indikator kimia 

ialah pengujian yang dilakukan secara kimia dengan menganalisis BOD 

(Biochemical Oxygen Demand), COD (Chemical Oxygen Demand) dan DO 

(Dissolved Oxygen) (Nuraini, 2019). Penanganan yang tidak baik terhadap limbah 

cair domestik akan menyebabkan dampak buruk terhadap lingkungan perairan, 

karena tidak sesuai Permen LH nomor 68 tahun 2016 tentang Baku Mutu Limbah 

Domestik. 

Penanganan yang sederhana dalam mengelola limbah cair domestik dapat 

dilakukan dilakukan dengan penambahan bittern dengan proses koagulasi dan 

flokulasi. Bittern merupakan hasil penguapan dari pembuatan garam yang tidak 

mengalami proses pengkristalisasian dan belum dimanfaatkan secara maksimal, 



2 

 

 

kandungan garam mineral yang terdapat dalam bittern meliputi magnesium 

klorida, kalium bromida, magnesium sulfat dan natrium klorida (Sutiyono, 2006). 

Kabupaten Aceh Besar Gampong Lam Ujong Kecamatan Baitussalam telah 

memproduksi garam sejak 20 tahun silam. Pasca tsunami, lahan produksi garam 

hanya tersisa 2 (dua) hektar. Pada tahun 2017 petani garam Gampong Lam Ujong 

mengikuti pelatihan pembuatan garam dari Dinas Kelautan dan Perikanan (DKP) 

Aceh sehingga petani mampu memproduksi garam industri (kristal) mencapai 

800-900 kg garam per hari (Azhar, 2019). 

Dengan menggunakan flocculator jar test dengan pengadukan cepat dan 

pengadukan lambat untuk menghasilkan flok, bittern dapat digunakan sebagai 

alternatif koagulan air limbah domestik untuk menghasilkan flok yang akan 

mengendapkan akibat gaya gravitasi. Oleh karena itu penulis dapat menghitung 

kadar kekeruhan, TSS, BOD dan COD yang telah diregenerasi melalui 

pengolahan bittern secara optimal.  

Sutiyono (2006) menggunakan bittern sebagai koagulan pada limbah cair 

industri kertas dalam penelitiannya. Ketika bittern dicampur dengan larutan 

Ca(OH)2 dengan pengadukan lambat, bitterndapat digunakan secara optimal 

sebagai flokulan koagulasi. Bersamaan dengan itu, dalam studi Ardhy (2015) juga 

menggunakan bitternsebagai koagulan alternatif untuk pengolahan limbah tepung 

ikan, dan berhasil menurunkan nilai TSS yang optimal dengan dosis bittern 50 ml 

dan waktu pencampuran 50 detik. 

Gampong Tibang Kota Banda Aceh adalah wilayah yang dekat dengan 

perairan sungai dan laut, sehingga perlunya menjaga kualitas air limbah agar tidak 

mencemari perairan di sekitar. Desa Tibang memiliki 3 dusun yaitu Dusun 

Meurah, Meulagu, dan Meulinje. Sugesti (2020) telah melakukan pengujian kadar 

BOD, dan COD pada limbah cair domestik di Gampong Tibang dengan nilai 

BOD 56 mg/L, dan nilai COD 167,7 mg/L sehinggadapat dilihatlimbah cair 

domestik di Gampong Tibang telah melebihi baku mutu. Pada penelitian awal 

yang telah dilakukan peneliti dengan melihat nilai kekeruhan dan DO sehingga  

mendapat nilai sebesar 172,6 NTU dan DO sebesar 3.1 mg/l. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 

pengujian bittern sebagai koagulan untuk pengolahan limbah cair 

domestiksehingga limbah tersebut dapat meningkat kualitasnya dan dapat dibuang 

ke lingkungan tanpa menyebabkan pencemaran badan air. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian-uraian diatas maka dapat dirumuskan suatu 

permasalahan yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana penurunan kadar TSS, BOD, COD dan Kekeruhan pada 

Limbah Cair Domestik dengan Penambahan Bittern pada Proses 

Koagulasi-Flokulasi? 

2. Bagaimana pengaruh waktu pengadukan dan dosis bittern terhadap 

penurunan kadar TSS, BOD,COD dan Kekeruhan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini memiliki tujuan-tujuan yaitu : 

1. Mengetahui penurunan kadar TSS, BOD,COD dan Kekeruhan Limbah 

Cair Domestik dengan Penambahan Bittern pada Proses Koagulasi-

Flokulasi. 

2. Mengetahui pengaruh waktu pengadukan dan dosis bittern terhadap 

penurunan kadar TSS, BOD,COD dan Kekeruhan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dalam penulisan ini memiliki manfaat-manfaat penelitian sebagai berikut : 

1. Dapat mengurangi pencemaran pada lingkungan tercemar akibat 

pembuangan limbah cair domestik. 

2. Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya tentang bittern sebagai 

koagulan alami. 

1.5 Batasan Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat batasan-batasan penelitian yaitu : 

1. Koagulan yang digunakan yaitu bittern. 
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2. Parameter uji adalah Chemical Oxygen Demand (COD), Biologycal 

Oxygen Demand (BOD), dan Total Suspended Solid (TSS) dan Kekeruhan 

pada air limbah domestik Gampong Tibang Kota Banda Aceh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


